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ABSTRAK 

 

Fani Rahma Sari, (2021) : Analisis Minat Belajar Siswa Terhadap 

Pembelajaran Online Pada Mata Pelajaran 

Kimia Kelas  X di SMK Multi Mekanik Masmur  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat belajar kimia 

siswa terhadap pembelajaran online dan apa saja kendala pembelajaran online 

pada mata pelajaran kimia. Keadaan pendidikan saat sekarang ini juga harus 

dilaksanakan secara online. Seperti yang diketahui bahwa dampak dari wabah 

virus Covid-19 menjadikan pendidikan Indonesia siswa diharuskan belajar 

menggunakan metode pembelajaran online melalui platform pembelajaran. Yang 

mana dengan pembelajaran metode konvesional atau tatap muka secara langsung 

dengan guru, minat belajar masih rendah sehingga menjadi salah satu penyebab 

kesulitan belajar kimia bagi siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebanyak 44 orang siswa kelas X SMK Multi Mekanik Masmur yang 

diambil dengan teknik proportionate stratified random sampling. Instrument yang 

digunakan yaitu angket yang dibagikan secara online dengan 30 pernyataan 

tentang minat belajar siswa dan kendala pembelajaran online pada mata pelajaran 

kimia. Angket digunakan untuk mencari tanggapan dari responden terhadap minat 

belajar siswa dan kendala pembelajaran online pada mata pelajaran kimia. Minat 

belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa indikator, yaitu : perasaan senang, 

ketertarikan siswa, dan keterlibatan siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

rata-rata respon siswa terhadap minat belajar kimia siswa terhadap pembelajaran 

online yaitu 27% pada kategori sedang dan 73% pada kategori rendah. Kendala 

yang dihadapi siswa, yaitu siswa cepat merasa bosan, jenuh dan tidak semangat 

belajar secara online. 

 

Kata Kunci : Minat Belajar, Kimia, Pembelajaran Online. 
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ABSTRACT 

 

Fani Rahma Sari, (2021): The Analysis of Student Learning Interest toward 

Online Learning on Chemistry Subject at the 

Tenth Grade of Masmur Multi Mechanic 

Vocational High School  

 

This research aimed at knowing how student learning interest toward 

online learning was and what the online learning obstacles on Chemistry subject 

were. The current state of education must also be carried out online. As it is 

known that the impact of the Covid-19 virus outbreak has made Indonesian 

education students required to learn using online learning methods through 

learning platforms. Which is by learning the conventional method or face to face 

with the teacher, interest in learning is still low so that it becomes one of the 

causes of difficulty in learning chemistry for students. It was a quantitative 

descriptive research.  44 of the tenth-grade students of Masmur Multi Mechanic 

Vocational High School were the samples of this research, and they were selected 

by using Proportionate stratified random sampling technique.  The instrument was 

questionnaire distributed online with 30 questions about student learning interest 

and online learning obstacles on Chemistry subject.  The questionnaire was used 

to find respondent response to student learning interest and online learning 

obstacles on Chemistry subject.  Student learning interest could be reviewed from 

several indicators feelings of pleasure, student interest, and student involvement.  

The research findings showed that the means of student response to student 

chemistry learning interest toward online learning was 27% on medium category 

and 73% on low category.  The obstacles encountered by students were their 

boredom and unenthusiasm to learning online. 

 

Keywords: Learning Interest, Chemistry, Online Learning. 
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 ملخّص
 

الإنترنت (: تحليل رغبة تعلم التلاميذ في التعلم عبر ٠٢٠٢فاني رهما ساري، )
في مادة الكيمياء بالفصل العاشر في مدرسة مولتي 

 ميكانيك ماسمور الثانوية المهنية
 

هذا البحث يهدف إلى معرفة رغبة تعلم التلاميذ في التعلم عبر الإنترنت ومعرفة 
عوائق التعلم عبر الإنترنت في مادة الكيمياء. وهذا البحث هو بحث وصفي كمي. وعدد 

للفصل العاشر في مدرسة مولتي ميكانيك ماسمور الثانوية المهنية، تلميذا  ٤٤عيناته 
. وأدوات وحصلت عليها الباحثة من خلال تقنية تعيين العينة العشوائية الطبقية المعينة

سؤالا عن رغبة  ٠٣البحث المستخدمة هي استبيانات تم توزيعها عبر الإنترنت وفيها 
نت في مادة الكيمياء. واستُخدمت الاستبيانات عوائق التعلم عبر الإنتر تعلم التلاميذ و 

للحصول على استجابات المخبرين عن رغبة تعلم التلاميذ وعوائق التعلم عبر الإنترنت 
في مادة الكيمياء. فيمكن رؤية رغبة تعلم التلاميذ من عدة مؤشرات وهي: المتعة واهتمام 

دل استجابات التلاميذ عن التلاميذ ومشاركة التلاميذ. ونتيجة البحث دلت على أن مع
٪ ويكون في المستوى المتوسط، ٧٢رغبة تعلم التلاميذ في التعلم عبر الإنترنت بمدى 

٪ ويكون في المستوى المنخفض. وأما العوائق التي واجهها التلاميذ فأنهم يشعرون ٢٠و
 بالملل بسرعة وعدم الحماسة للتعلم عبر الإنترنت.

 

.، الكيمياء، التعلم عبر الإنترنترغبة التعلمالكلمات الأساسية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut sumber 

daya manusia yang berkualitas. Proses belajar mengajar adalah kegiatan utama 

dalam dunia pendidikan. Pada era globalisasi, perkembangan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) berkembang dengan sangat pesat, salah satunya adalah 

ilmu kimia (Hemayanti, Muderawan, and Selamat 2020). 

Kajian ilmu kimia menuntut para siswa mampu memahami konsep-konsep 

yang abstrak, hitungan maupun pratikum, namun materi kimia kerap kali 

dirasakan sulit oleh para siswa sehingga semangat belajarnya menurun. Banyak 

siswa di sekolah menengah dan di universitas-universitas memiliki banyak 

kesulitan dalam memahami kimia. Banyak siswa pada kenyataannya, hanya 

menghafal konsep-konsep kimia tanpa benar-benar belajar (Yustiqfar, 

Hadisaputra, and Gunawan 2019). 

Untuk mencapai keberhasilan dalam sebuah proses belajar dilihat dari hasil 

belajar yang optimal. Hasil belajar yang optimal salah satu factor yang 

mempengaruhinya adalah minat belajar dari peserta didik. Minat sangat 

berpengaruh terhadap aktifitas belajar peserta didik. Peserta didik yang berminat 

terhadap pelajaran kimia akan mempelajari kimia dengan bersungguh-sungguh 

seperti rajin belajar, merasa senang mengikuti pembelajaran kimia, dapat 

menyelesaikan soal-soal latihan dan melakukan pratikum dengan baik dan benar. 

Peserta didik akan mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Tinggi 
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rendahnya minat peserta didik terhadap satu pelajaran berbanding lurus terhadap 

tinggi rendah hasil belajar peserta didik. Guru akan lebih mudah mengelola 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran pada peserta didik yang 

memiliki minat tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki minat 

rendah terhadap pembelajaran (Widiawati et al. 2019). 

Pembelajaran dengan mengikuti perkembangan teknik informatika dan 

computer (TIK) yang semakin pesat membawa dampak terhadap dunia pendidikan 

saat ini. Di sisi lain, berubahnya paradigma pendidikan yang dulunya menganut 

teacher-centered learning menjadi student-centered learning, membawa 

perubahan yang sangat signifikan terhadap metode-metode pembelajaran yang 

dikembangkan saat ini (Wijayati, Kusuma, and Sumarti 2019). 

Hal ini tentu akan menjadikan guru untuk terus berupaya memberikan 

stimulus dengan memberikan fasilitas kepada siswa melalui berbagai sumber 

belajar, dimana salah satunya dengan memanfaatkan teknologi informasi yaitu 

berupa pembelajaran online. Seiring dengan perkembangan zaman, website 

pembelajaran diharapkan membawa proses pembelajaran ke dalam bentuk dunia 

digital yang lebih dinamis, sehingga penyampaian ilmu pengetahuan termasuk 

ilmu kinia dapat dilakukan dengan mudah tanpa terbatas jarak, ruang dan waktu 

(Jumila et al. 2018). 

Teknologi informasi dan komunikasi ini memang sangat dibutuhkan dalam 

dunia pendidikan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Anbiyaa’ ayat 

80 yang berbunyi : 

                     
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Artinya: “dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 

kamu,guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah 

kamu bersyukur (kepada Allah) (Q.S. Al-Anbiyaa’:80).  
 

 

Berdasarkan ayat diatas Allah menyebutkan karunia kepada nabi daud as, 

yaitu bahwa kepandaian membuat baju besi yang dipergunakan orang-orang di 

zaman itu sebagai pelindung diri dalam peperangan merupakan pengetahuan dan 

keterampilan yang diberikan Allah kepada Nabi Daud As. Kepandaian tersebut 

dimanfaatkan juga oleh umat-umat yang datang kemudian berabad-abad lamanya. 

Pengetahuan dan keterampilan yang dikaruniakan Allah kepada Nabi Daud as itu 

telah tersebar luas dan bermanfaat bagi orang-orang dan bangsa lain (Dazuki 

1995).  

Penjelasan diatas menjelaskan bahwa manusia dituntut agar bisa berbuat 

sesuatu dengan sarana pengembangan teknologi dan untuk penguasaanya 

diperlukan ilmu pengetahuan. Perkembangan baju dari logam besi ini merupakan 

awal dari perkembangan teknologi. Perkembangan ini juga sejalan dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam peradaban manusia 

dewasa ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

menunjukkan jati dirinya 

Keadaan pendidikan saat sekarang ini juga harus dilaksanakan secara 

online. Seperti yang diketahui bahwa dampak dari wabah virus Covid-19 

menjadikan pendidikan Indonesia mengharuskan sekolah libur atau tidak dapat 

melaksanakan proses pembelajaran tatap muka secara langsung sampai batas 

waktu yang tidak dapat ditentukan dan mengganti proses pembelajaran 
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konvensional dengan pembelajaram system dalam jaringan (daring) atau 

pembelajaran secara online.  

Permasalahan ini menjadikan penguasaan teknologi sangat penting demi 

menunjang pembelajaran online, baik siswa maupun guru dituntut untuk 

menguasai bidang teknologi pembelajaran. Perkembangan dari jejaring sosial dan 

platform pembelajaran online seperti, aplikasi zoom, google classroom, google 

meeting, youtube, e-learning, maupun media sosial whatsapp digunakan guru agar 

pembelajaran tetap berlangsung tanpa mengurangi kualitas materi yang diajarkan 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Beti Mulaksih yang 

meneliti penerapan aplikasi google classroom, google form, dan quizizz dalam 

pembelajaran kimia di masa pandemic covid-19 menyatakan bahwa pelaksanaan 

daring dikelas XI SMA N 1 Banguntapan dapat memberi dampak terciptanya 

kemandirian belajar siswa untuk belajar dengan memanfaatkan jaringan internet. 

Maka pelaksanaan pembelajaran daring di masa datang akan tetap dilaksanakan 

untuk materi-materi yang bersifat hafalan atau dengan tingkat kesukaran yang 

tidak terlalu tinggi. Untuk materi yang sulit yang memiliki banyak rumus dan 

memerlukan banyak latihan soal, jika situasi sudah memungkinkan adanya 

pembelajaran dikelas lebih baik dilaksanakan secara tatap muka. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kimia secara daring dapat 

dikatakan cukup efektif (Mulatsih 2020). 
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Hasil penelitian terdahulu yag dilakukan oleh Nova Irawati, dkk., pada 

tahun 2020 yang meneliti efektifitas pelaksanaan pengajaran online pada masa 

pandemic covid-19 yang mana hasil penelitian nya menunjukan bahwa dari 35 

orang responden hanya 24% responden yang menyatakan bahwa pembelajaran 

online berjalan efektif (Simatupang et al. 2020). 

Pada umum nya siswa kurang tertarik pada pelajaran kimia. Tidak semua 

siswa sekolah menengah atas memiliki minat belajar kimia yang tinggi. Penyebab 

utama kesulitan belajar siswa dalam mempelajari kimia adalah kurangnya minat 

siswa pada saat mempelajari kimia sehingga membuat hasil belajar siswa tersebut 

rendah (Hemayanti et al. 2020). 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui pembelajaran dengan metode 

konvesional atau dengan tatap muka langsung dengan guru, minat siswa dalam 

belajar kimia tidak terlalu tinggi. Sedangkan pada saat sekarang ini siswa 

diharuskan belajar menggunakan metode pembelajaran online melalui platform 

pembelajaran. Yang mana dengan pembelajaran metode konvesional atau tatap 

muka secara langsung dengan guru, minat belajar masih rendah sehingga menjadi 

salah satu penyebab kesulitan belajar kimia bagi siswa. Oleh karena itu penulis 

ingin menganalisis bagaimana minat siswa belajar kimia terhadap pembelajaran 

online. Dengan demikian, penulis mengambil judul “Analisis Minat Belajar 

Siswa Terhadap Pembelajaran Online Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X 

di SMK Multi Mekanik Masmur”.  
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1.2 Penegasan Istilah  

1. Minat  

Minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang terhadap objek, 

biasanya disertai dengan perasaan, karena itu merasa ada kepentingan 

dengan sesuatu tersebut (Susanto 2013). 

2. Belajar  

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat diartikan sebagai 

“suatu proses yang dilakukan secara psikologis maupun secara fisiologis 

(Rusman, Kurniawa, and Riyana 2012).  

3. Pembelajaran Online  

Pengertian online learning (pembelajaran online) meliputi aspek 

perangkat keras (infrastruktur) berupa seperangkat computer yang saling 

berhubungan satu sama lain dan memiliki kemampuan untuk mengirimkan 

data, baiikk berupa teks, pesan, grafis, maupun suara (Munir 2009). 

4. Kimia 

Kimia merupakan bidang kajian yang menggabungkan antara 

konsep teoritis dan konsep matematikal. Kimia merupakan ilmu yang pada 

awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) 

namun pada perkembangan selanjutnya kimia juga diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan teori (deduktif), (Harefa, Tafonao, and Hidar 

2020). 
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1.3 Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Materi kimia merupakan materi yang dianggap sulit oleh siswa  

b. Umumnya, siswa terlebih dahulu memiliki mindset yang salah tentang 

kimia sehingga mereka beranggapan bahwa kimia merupakan materi 

yang sulit kendati mereka belum mempelajarinya  

c. Mindset siswa tentang pelajaran kimia yang sulit mempengaruhi minat 

belajar  

d. Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran kimia  

e. Sumber belajar yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa  

f. Siswa belum menggunakan internet secara optimal untuk keperluan 

belajar  

g. Diduga siswa masih banyak yang menggunakan internet unutk game 

online  dan media sosial  

2. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tepat sasaran maka peneliti 

membatasi permasalahan yaitu, analisis minat dan kendala belajar siswa 

terhadap pembelajaran online pada mata pelajaran kimia kelas X. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  
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a. Bagaimana minat belajar siswa terhadap pembelajaran online pada 

mata pelajaran kimia kelas x di SMK Multi Mekanik Masmur?  

b. Apa kendala belajar online pada mata pelajaran kimia kelas X di SMK 

Multi Mekanik Masmur? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran online pada mata pelajaran kimia.  

b. Untuk mengetahui apa saja kendala belajar online pada mata pelajaran 

kimia  

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Peserta Didik  

Adapun manfaat penelitian ini bagi peserta adalah sebagai 

informasi untuk menambaha wawasannya dan juga mengetahui 

bagaimana menumbuhkan minat nya dalam pembealajaran online. 

b. Bagi Sekolah  

Merupakan bahan atau laporan atau sebagi pedoman dalam 

mengambil kebijakan tentang pembelajaran online  terhadap minat 

belajar kimia peserta didik.  

c. Bagi Guru  

Sebagai bahan pertimbangan dalam menumbuhkan minat belajar 

serta dapat meminimalisir kendala dalam pembelajaran online.  
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d. Bagi Peneliti  

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan 

dan juga pengalaman serta bekal berharga sebagai calon pendidik 

kimia.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

2.1 Minat Belajar  

Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 

Kegiatan yang dilakukan seseorang akan berjalan dengan baik dan lancar 

apabila ada minat yang timbul karena adanya kebutuhan. Dengan adanya 

kebutuhan, maka timbul motivasi yang disebabkan adanya minat besar. Minat 

adalah sesuatu kondisi yang terjadi apabla seseorang melihat ciri-ciri atau arti 

sementara situasi yang diubungkan dengan keinginan-keinginan atau 

kebutuhan-kebutuhan sendiri. Minat merupakan kecenderungan jiwa 

seseorang terhadap objek, biasanya disertai dengan perasaan, karena itu 

merasa ada kepentingan dengan sesuatu tersebut. 

Minat dapat diekspersikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan 

bahwa peserta diidk lebih menyukai sutu hal dari pada hal lainnya. Peserta 

didik yang memilki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk 

membrrikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut (Susanto 

2013). 

Dari uraian diatas dapat disimpukan bahwa, minat merupakan rasa 

ketertarikan terhadap sesuatu tanpa ada paksaan. Minat terhadap sesuatu 

tersebut mengahsilkan perubahan yang baik terhadap peserta didik. Dalam 

proses pembelajaran, adanya minat dipengaruhi oleh dorongan motivasi yang 

kuaat untuk memperoleh suatu tujuan yang berhubungan dengan cita-cita.  
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Belajar pada hakikatnya adalah proses interkasi terhadap semua situasi 

yang ada disekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses 

yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui 

berbagai pengalaman yang diciptakan guru.  

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara 

psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis, yaitu 

aktivitas yang nerupakan proses mental, misalnya aktivitas berpikir, 

memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, 

membedakan, mengungkapkan, menganalisis dan sebagainya. Sedangkan 

aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses 

penerapan aatau praktik, misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, 

latihan, kegiatan praktik, membuatk karya (produk), apresiasi dan sebagainya 

(Rusman et al. 2012).  

Minat merupakan hal yang sangat berpengaruh dan berfungsi dalam 

pemenuhan kebutuhan, karena makin kuat terhadap kebutuhan sesuatu, maka 

semakin besar minat terhadap kebutuhan tersebut. Dalam hal ini, minat dapat 

dikatakan memegang peranan penting dalam menentukan arah, pola dan 

dimensi berpikir seseorang dalam segala aktivitasnya, termasuk dalam 

belajar.Pengembangan minat belajar kimia yang baik perlu ditumbuhkan pada 

siswa. Mengingat pentingnya minat belajar dalam proses pembelajaran,guru 

harus memperhatikan dan mengembangkan minat belajar siswa.  

Menumbuhkan minat siswa dalam belajar sangatlah diperlukan, 

karena adanya minat belajar mendorong pserta didik untuk memnuhi 
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kebutuhannya. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan belajar. Pelajaran 

yang diminati siswa akan memberikan rasa senang dan akan memudahkan 

peserta didik berkonsentrasi dalam belajar.  

Minat dapat dibangkitkan dengan cara sebagai berikut (Effendi and 

Praja 2013) : 

1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan  

2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau 

3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik  

4. Menggunakan berbagai  macam bentuk mengajar  

Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar 

peserta didik. suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai dengan 

minat peserta didik akan memungkinkan berpengaruh negative terhadap hasil 

belajar peserta didik yang bersangkutan. Adanya minat dan tersedianya yang 

ada sangkut-pautnya dengan diri peserta didik, maka peserta didik akan 

mendapatkan kepuasan dari kegiatan belajar tersebut. Minat belajar peserta 

didik dapat ditumbuhkan dengan cara-cara sebagai berikut (Nasution 2011): 

1. Membangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk mendapatkan 

penghargaan)  

2. Menghubungkan pengalaman masa lampau  

3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik  

4. Menggunakan berbagai bentuk mengajar diskusi, kerja kelompok, 

membaca, demonstrasi dan sebagainya.  
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Kegiatan belajar mengajar tentunya minat yang adalah minat yang 

timbul dengan sendirinya dari peserta didik itu sendiri, tanpa ada paksaan dari 

luar agar peserta didik lebih aktif dan baik. Akan tetapi, dalam kenyataannya 

tidak jarang peserta didik mengikuti pelajaran dikarenakan terpaksa atau 

karena adanya suatu keharusan, sementara peserta didik tersebut tdiak 

menaruh minat terhadap pelajaran tersebut, maka seharusnya seorang 

pendidik mampu memelihara minat belajar anak didiknya. Menurut 

Nurkacana mengemukakan cara-cara bagaimana seorang pendidik memlihara 

minat belajar anak didiknya, yaitu (Susanto 2013):  

1. Meningkatkan minat peserta didik; setiap guru mempunyai kewajiban 

untuk meningkatkan minat anak didiknya 

2. Memelihara minat yang timbul, apabila peserta didik menunjukan minat 

yang kecil, maka tugas pendidik untuk memelihara minat tersebut  

3. Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik-baik, dimana 

sekolah merupakan lembaga yang menyiapkan peserta didik untuk hidup 

dalam masyarakat, maka seolah harus mengembangkan aspek ideal agar 

anak didiknya menjadi anggota masyarakat yg baik.  

4. Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak didiknya 

tentang lajutan studi atau oekerjaan yang sesuai baginya. 

Ada beberapa indicator siswa yang memiliki minat belajar tinggi hal 

ini dapat dikenali melalui proses belajar dikelas maupun dirumah (Kompri 

2016): 
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a) Perasaan senang  

Seorang siswa yang memiliki perasaaan senang atau suka 

terhadap pelajaran sains misalnya, maka ia harus tetap terus 

mempelajari ilmu yang berhubungan dengan sains. Sama sekali tidak 

ada perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut.  

b) Perhatian Dalam Belajar  

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa kita 

terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan 

mengesampingkan yang lain dari pada itu. Seorang yang memiliki 

minat belajar pada objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan 

memperhatikan objek tersebut. Misalnya, seorang menaruh minat 

belajar siswa terhadap pelajaran sains, maka ia berusaha untuk 

memperhatikan penjelasan gurunya.  

c) Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik  

Ada yang mengembangkan minat belajarnya karena pengaruh 

dari gurunya, teman sekelas dan bahan peljarann yang menarik. 

Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak 

acuh, tertarik kepada mata pelajran yang diajarkan, mempunyai 

antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama 

kepada guru, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin 

identitasnya diketahui oleh orang lain, tindakan kebiasaaan dan 

moralnya selalu dalam control diri, selalu mengingat dan 

mempelajari kembali, dan selalu terkontrol oleh lingkungannya.  



 

 

15 

d) Manfaat dan fungsi mata pelajaran  

Setiap pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya. Misalnya 

bila siswa mempelajari sains maka siswa akan merasakan manfaat 

dalam pelajaran sains, juga sebaliknya bila siswa tidak mempelajari 

sains maka siswa tidak dapat merasakan manfaat yang terdapat 

dalam pelajaran sains tersebut.  

Pengembangan minat belajar yang baik perlu ditumbuhkan pada 

siswa. Minat belajar siswa juga dapat dilihat dari beberapa indicator berikut; 

(Hemayanti et al. 2020) 

1. Perhatian  

2. Perasaan senang  

3. Ketertarikan  

4. Partisipasi  

5. Kepuasan  

Berdasarkan uraian tentang indicator minat belajar diatas maka 

indicator yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah :   

a. Perasaan senang  

b. Ketertarikan  

c. Keterlibatan  

 

2.2 Pembelajaran Online  

A. Pembelajaran  

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua 

situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai 
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proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan 

memahami sesuatu. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang 

pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku 

siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut 

dengan bahan pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan sustu system, yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu degan yang lain. Komponen 

tersebut meliputi : tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat 

komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam 

memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan apa 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

Dari pernyataan diatas, pembelajaran pada dasarnya merupakan 

suatu proses interaksi komunikasi antara sumber belajar, guru, dan siswa. 

Interaksi komunikasi itu dilakukan baik secara langsung dalam kegiatan 

tatap muka maupun secara tidak langsung dengan menggunakan media, 

dimana sebelumnya telah menentukan model pembelajaran yang akan 

diterapkan tentunya (Rusman et al. 2012). 

B. Pembelajaran Online  

Sistem pembelajaran yang semula berbasis pada tatap muka secara 

langsung di kelas, bukan tidak mungkin akan dapat digantikan dengan 

sistem pembelajaran yang terintegrasikan melalui jaringan internet (online 

learning). Pembelajaran online menghubungkan pembelajar (peserta 
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didik) dengan sumber belajarnya (database, pakar/instruktur, 

perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun 

dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi (secara 

langsung/synchronous dan secara tidak langsung/asynchronous) (Abidin, 

Rumansyah, and Arizona 2020). 

Pembelajaran yang berorientasi pada pembelajar dapat dilakukan 

dengan membangun system pembelajaran yang memungkinkan 

pembelajar memiliki kemampuan untuk belajar lebih menarik, interaktif, 

dan bervariasi. Pembelajar harus mampu memiliki kompetensi yang 

berguna bagi masa depannya. Seiring dengan perkembangan teknologi 

berikut infrastruktur penunjangannya, upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran dapat dilakukan melalui pemnfaatan teknologi tersebut 

dalam suatu system yang dikenal dengan online learning. Online learning 

merupakan system yang dapat memfasilitasi pembelajar belajar lebih luas, 

lebih banyak, dan bervariasi (Munir 2009). 

E-leraning tidaklah sama dengan pembelajran konvesional. E-

learning memeilki karakteristik-karakteristik sebagai berikut (Rusman et 

al. 2012). 

a. Interactivity (interaktivitas) : terseianya jalur komunikasi yang lebih 

banyak, baik secara langsung (shynchrounus), seperti chatting atau 

messenger atau tidaak langsung (asynchrounus), seperti forum, 

mailing list, atau buku tamu.  
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b. Indenpendency (kemandirian): fleksibelitas dalam aspek penyediaan 

waktu, tempat, pengajar dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan 

pembelajaran menjadi lebih terpusat kepada siswa (student-centered 

learning)  

c. Accessibility (aksesibilitas) : sumber-sumber belajar menjadi lebih 

udah diakses melalui pendistribusian di jaringan internet dengan akses 

yang leih luas dari pada pendistribusian sumber belajar pada 

pembelajaran konvesional.  

d. Enrichment (pengayaan) : kegiatan pembelajaran, presentasi materi 

kuliah dan materi pelatuhan sebagai pengayaan, memungkinkan 

penggunaan perangkat teknologi informasi seperti video streaming, 

simulasi dan animasi.  

Pembelajaran jarak jauh online menerapkan system pembelajaran 

online (online learing) yang berbasis web. Model pembelajaran jarak jauh 

online diawali dengan perencanaan yang baik, kemudian cara materi 

pembelajaran disampaikan (delivery content) kepada pembelajar yang 

harus mengacu pada perancangan tersebut. Pada dasarnya terdapat 

perbedaan antara desain pembelajran konvensional secara tatap muka 

dengan pembelajaran jarak jauh online.  

Pengelolaan system pembelajaran online berbeda dengan system 

konvensional.sistem pembelajran online menutut keberadaan infrastruktur 

dan teknologi yang mendukung (technology support), seperti computer, 

televisi, satelit, video interaktif, CD ROM dan sebagainya. Keterlibatan 
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teknologi tersebut tidak bia digunakan secara spontanitas namun 

diperlukan sebuah desain pembelajaran yang memadukan teknologi 

tersebut secara efektif. Pembelajaran online memiliki variasi sesuai dengan 

modus yang digunakannya, yaiutu online sepenuhnya atau kombinasi 

dengan tatap muka (face to face). Tatap muka dapat juga dilakukan dengan 

melibatkan teknologi misalnya video conferencing atau tele conferencing 

(Munir 2009).   

C. Unsur-unsur Pembelajaran Online  

Pembelajaran jarak jauh online atau berbasis web harus memiliki 

beberapa unsur antara lain : 

1) Adanya community web based distance learning atau pusat kegiatan 

pembelajar, yaitu pusat kegiatan yang mampu menjadikan saran 

sebagai tempat kegiatan pembelajar (community) meningkatkan atau 

mengembangkan kemampuannya, seperti membaca materi 

pembelajaran, atau mencari informasi dan sebagainya.  

2) Adanya interaksi dalam group community web based distance learning 

atau kelompok belajar. Pembelajar dapat berinteraksi dengan 

pembelajar lainnya dalam kelompok belajarnya tersebut untuk 

mendiskusikan materi pembelajaran yang diberikan pengajar. 

Sedangkan pengajar hanya memberikan ulasan tentang materi 

pembelajaran tersebut.  

3) Adanya personal administrative supporting system atau system 

administrasi pembelajar. Pembelajar dapat mengetahui informasi 
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mengenai status pembelajar, prestasi hasil belajarnya, dapat me-review 

keanggotaannya (membership), dan sebagainya melalui system 

informasi ini.  

4) General information. Dari general informasi ini pembelajar atau 

pengunjung web bisa mendapat informasi. Untuk itu disediakan 

fasilitas umum tanpa proses registrasi pembelajar terlebih dahulu.  

5) Pendalaman materi pembelajaran dan ujian. Pengajar memberikan tugas 

kepada pembelajar dengan tujuan untuk memperdalam materi 

pembelajaran yang telah diajarkan. Cara yang biasa dilakukan antara 

lain dengan pengajar mengadakan tes singkat/pendek dan tugas-tugas, 

serta melakukan tes pada akhir proses pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan hasil belajar.  

6) Materi pembelajaran online atau bahan bacaan dari web lainnya di luar 

materi pembelajaran yang diperlukan untuk menambah dan melengkapi 

pembelajaran. Untuk itu pengejar dan pembelajar dapat langsung 

memberikan materi pembelajaran online dari web-web lainnya untuk 

dipublikasikan kepada pembelajar lainnya melalui web dan sebagai 

upaya untuk menunjang proses belajar.  

7) Adanya perpustakaan digital (digital library). Perpustakaan digital atau 

sering pula disebut electronic library (e-library) memuat informasi 

kepustakaan antara lain informasi tercetak seperti buku, atau 

kepustakaan digital seperti audio (suara) visual (gambar), dan 

sebaginya. Perpustakaan digital ini sebagai penambah atau penunjang 

dan pelengkap yang berbentuk sebagai suatu database (Munir 2009).   
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D. Kendala Pembelajaran Online  

Pembelajaran jarak jauh online  melalui internet ini memilki 

beberapa keunggulan dan kelemahan. Keunggulan pembelajaran jarak 

jauh online antara lain (Munir 2009): 

1. Adanya pemerataan pendidikan ke berbagai tempat, bahkan ke tempat 

terpencil atau pedalaman sekalipun.  

2. Kapasitas daya tampung pembelajaran jarak jauh online tidak terbatas, 

karena tidak memerlukan ruang kelas, sehingga antara pengajar 

dengan pembelajar tidak perlu bertatapp muka secara langsung dalam 

ruang kelas.  

3. Tidak diperlukannya ruang kelas untuk tatap muka dalam proses 

pembelajaran akan mengurangi biaya opersional pendidikan, seperti 

biaya pembangunan dan pemeliharaan kelas atau gedung sekolah, 

transportasi, atau alat tulis da menulis sebagainya.  

4. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu, sehingga pembelajar 

dapat menentukan sendir waktunya untuk belajar, sesuai dengan 

kemampuan dan ketersediaan waktu yang dimilikinya.  

5. Pembelajar dapat menentukan materi pembelajaran yang dipelajarinya 

sesuai dengan minta, keinginan, dan kebutuhannya, sehingga 

pembelajaran akan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Petunjuk tentang manfaat penggunaan internet, khususnya 

dalam pendidikan jarak jauh antara lain (Rusman et al. 2012); 
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1. Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat 

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular 

atau kapan saja dan kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan 

tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.  

2. Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar 

yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa 

saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari. 

3. Siswa dapat belajar atau me-review bahan perkuliahan setiap saat dan 

dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di 

computer. 

4. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet dengan 

mudah. 

5. Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet 

yang dapat diikuti dengan jumlah peseta yang banyak, sehingga 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 

6. Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif dan 

lebih mandiri. 

7. Relative lebih efisien, misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari 

sekolah atau perguruan tinggi.  

Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk pembelajaran atau e-

learning juga tidak lepas dari berbagai kekurangan,diantaranya : 
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1. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antarsiswa itu 

sendiri. Kurang nya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya 

values dalam proses pembelajaran 

2. Kecenderungan mengabaikan aspek psikomotorik atau aspek sosial 

dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek komersial  

3. Proses pembelajarannya cenderung ke arah pelatihan dari pada 

pendidikan   

4. Berubahnya peran guru yang menguasai teknik pembelajaran 

konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang 

berbasis ICT 

5. Terjadinya kesalahan pahaman pembelajar terhadap materi pembelajar 

dan tujuan pembelajaran. Persepsi pengajar dan pembelajar terhadap 

materi pembelajaran dan tujuan yang harus dicapai mungkin berbeda.  

Adapun beberapa masalah atau kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran  jarak jauh, antara lain (Munir 2009): 

1. Perbandingan jumlah pelanggan dan pengguna jasa internet dengan 

jumlah penduduk yang sangat banyak, seperti di Indonesia pelanggan 

dan pengguna jasa internet memang semakin bertambah, namun masih 

relative sedikit jika dibandingkan dengan jumlah penduduk yang 

sangat banyak  

2. Memerlukan proses yang tidak mudah unutk mengubah persepsi 

masyarakat dari system pendidikan konvensional secara tatap muka 
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dalam kelas menjadi belajar tanpa ada tatap muka atau belajar mandiri 

dengan memanfaatkan teknologi 

3. Dari segi teknis, harga perangkat computer masih dirasakan relative 

mahal, sehingga menyulitkan siswa untuk memiliki atau menggunakan 

computer secara bebas 

4. Kecepatan akses internet yang sangat jauh untuk dibilang cepat karena 

keterbatasan bandiwth, karena pengguna internet yang semakin 

banyak. 

5. Biaya akses internet relative masih mahal 

6. Pemerataan jangkauan akses internet yang belum merata dan belum 

sepenuhnya menjangkau ke semua wilayah, terutama ke daerah-daerah 

terpencil atau pedalaman 

Ada berbagai kendala yang menghambat perkembangan diklat jarak 

jauh selama ini. Kendala ini menyanngkut aspek peserta diklat sendiri, 

lingkungannya, serta proses penyelenggaraan diklatnya (Warsita 2011). 

a. Kendala umum adalah menyangkut motivasi belajar. Pada 

umumnya, motivasi belajar peserta didik rendah karena mereka 

belajar sendiri dan kurang nya dorongan belajar yang diberikan oleh 

orang yang ada disekitarnya. 

b. Pandangan masyarakat yang belum sepenuhnya mau menerima 

model pembelajaran jarak jauh ini sebagai bentuk diklat altermatif.  

c. Dari segi penyelenggaraan nya distribusi bahan belajar serta 

minimnya sarana dan prasarana   
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d. Kegiatan tutorial yang belum optimal.   

Berdasarkan uraian kendala pembelajaran online diatas maka 

indicator kendalan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini :  

1)  Kecepatan akses internet yang sangat jauh untuk dibilang cepat 

2)  Biaya akses internet relative masih mahal 

3)  Kendala umum yaitu motivasi belajar 

 

2.3 Kimia 

Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA, oleh karenanya 

kimia mempunyai karakteristik sama dengan IPA. Karakteristik tersebut 

adalah objek ilmu kimia, cara memperoleh, serta kegunaannya. Kimia 

merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya 

kimia juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Kimia 

adalah ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan 

bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan 

sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat.Oleh sebab itu, mata pelajaran 

kimia di SMA/MA mempelajari segala Sesuatu tentang zat yang meliputi 

komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat yang 

melibatkan keterampilan dan penalaran. (Santoso 2009). 

Ciri-ciri ilmu kimia antara lain konsepnya bersifat abstrak, berurutan, 

dan karakteristik setiap topik berbeda-beda. Untuk memahami konsep abstrak 

dalam ilmu kimia diperlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Konsep 
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yang bersifat abstrak tersebut menjadi konsep dasar untuk mempelajari 

konsep kimia lebih lanjut sehingga harus dipahami dengan baik.  

Konsep kimia disajikan dalam tiga tiga tingkat representasi, yaitu 

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Representasi makroskopik 

mendeskripsikan sifat-sifat yang dapat diamati secara nyata dan fenomena 

yang dapat dilihat saat mengamati perubahan sifat pada materi, representasi 

submikroskopik memberikan penjelasan pada tingkat pratikular, sedangkan 

representasi simbolik meliputi penggunaan simbol-simbol kimia, rumus, dan 

persamaan reaksi. Ketiga representasi tersebut salin menunjang dalam 

memberikan pemahaman konsep kimia secara utuh (Rhamandica, 

Wonorahardjo, and Arief 2016). 

Proses pembelajaran kimia merupakan suatu upaya untuk 

memahamkan konsep kimia yag cenderung abstrak kepada siswa. Proses ini 

tenru saja menuntut keterampilan siswa untuk mengungkap konsep-konsep 

kimia tersebut melalui proses berpikir secara kritis. (Ghufrooni et al. 2019). 

Namun pada kenyataannya, pada umumnya siswa kurang tertarik pada 

mata pelajaran kimia. Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yakni faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

Faktor internal terdiri atas motivasi, perhatian, minat, bakat, intelegensi, dan 

cara belajar. Faktor eksternal terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. Minat belajar merupakan salah satu 

faktor internal yang dapat memengaruhi prestasi belajar siswa sehingga 
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analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa penting 

untuk dilakukan (Hemayanti et al. 2020). 

Minat siswa untuk belajar kimia akan menentukan respon-respon yang 

akan diberikan oleh siswa tersebut terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran kimia. Siswa yang memiliki minat yang tinggi dalam 

mempelajari kimia cenderung memberikan respon positif terhadap 

pembelajaran kimia. Mereka akan cenderung memiliki inisiatif dan kemauan 

untuk mempelajari kimia lebih dalam dan meraih prestasi yang baik dalam 

pembelajaran kimia. Namun, kenyataan yang dihadapi di lapangan 

menunjukkan bahwa minat belajar kimia siswa bervariasi, yang dapat 

dikategorikan menjadi kelompok yang minat belajarnya rendah, sedang dan 

tinggi.  

Perilaku yang menunjukkan adanya minat seseorang dalam belajar 

yaitu: ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati, mempunyai 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu 

yang dipelajari secara terus menerus, ada rasa ketertarikan pada aktivitas –

aktivitas yang diminati, lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya 

daripada yang lainnya serta ditunjukkan melalui partisipasi pada aktivitas dan 

kegiatan. Adanya minat belajar cenderung mengakibatkan siswa bersedia 

untuk meninggalkan kegiatan yang kurang mendukung kegiatan belajarnya. 

Siswa dengan minat belajar akan berusaha lebih keras serta pantang 

menyerah dalam menghadapi tantangan dalam belajar (Haryati et al. 2019). 
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Pengembangan minat belajar kimia yang baik perlu ditumbuhkan pada 

siswa. Mengingat pentingnya minat belajar kimia dalam proses pembelajran, 

guru harus memperhatikan dan mengembangkan minat belajar kimia siswa. 

Hal ini dikarenakan minat dapat mendorong siswa untuk lebih giat dalam 

belajar kimia.  

 

2.4 Penelitian Relevan 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hemayanti dkk, pada tahun 

2019 yang berjudul Analisis Minata Siswa Belajar Siswa Kelas XI MIA 

Pada Mata Pelajaran Kimia. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 

minat belajar siswa kimia kelas XI MIA SMAS Laboratoeium Undiksha 

Singaraja dipengaruhi oleh dua factor yaitu factor internal dan eksternal. 

Faktor internal yang memengaruhi minat belajr siswa terhadap mata 

pelajaran kimia adalah keingintahuan, cita-cita, motivasi, dan intelegensi 

sedangkan factor eksternal yang memengaruhi minat belaar siswa terhadap 

mata pelajaran kimia yaitu lingkungan keluarga, guru, teman sebaya, dan 

bahan pelajaran.  

2. Dari penelitian yang dilakukan oleh Nelius Halefa dkk, pada tahun 2019 

yang berjudul Analisis Minat Belajar Siswa Kimia Melalui Pembelajaran 

Berbasis Multimedia. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan multimedia berpengaruh signifikan terhadap minat belajar 

kimia siswa pada kategori berminat yaitu sebesar 80% sangat berminat 

13,33% dan cukup berminat 6,67%. Dari data tersebut menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan pemanfaatan multimedia terhadap minat 
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belajar kimia siswa. Sehingga pemanfaatan multimedia dapat dioptimalkan 

dengan pengintegrasian terhadap model pembelajran, strategi 

pembelajaran dan media pembelajaran yg sesuai.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELTIAN  

 

3.1 Rancangan Penelitian  

1. Penelitian ini dilakukan dalam dua variable, yaitu :  

a. Variable bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran online 

b. Variable terikat dalam penelitian ini adalah minat siswa  

2. Prosedur Penelitian  

Adapun langkah-langkah penelitian dijelaskan pada alur berikut ; 
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3.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala peristiwa kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 

kuantitatif merupakan penelitian unutk memaparkan gejala, fakta, atau 

kejadian secara sistematis dan akurat (Kurniawati 2019).  

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Multi Mekanik Masmur 

Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini pada semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021.  

 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK.  

1. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah  analisis minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran online pada mata pelajaran kimia  

 

3.5 Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan nya. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono 2017) . 
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Dalam penelitian ini sampel diperoleh menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Teknik ini digunakan bila populasi 

mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proposional (Sugiyono 2017). Untuk menentukan banyak nya sampel menurut 

Arikunto, jika subyek kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semua 

nya untuk diteliti. Selanjutnya jika jumlah subyek besar atau lebih dari 100 

orang maka diambil 10%-15% atau 20%-25% dari jumlah populasi (Arikunto 

2010). 

Peneliti menggunakan 20% dari jumlah populasi. Dengan jumlah 

populasi 218 siswa, jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 44 orang siswa.   

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

1. Angket (kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik penggumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

akan diharapkan dari responden (Sugiyono 2007).  

 Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.  Skala 

likert adalah suatu skala psikomotorik yang umum digunakan dalam 

kuesioner. Skala likert sering digunakan untuk kuesioner yang 

mengungkap sikap dan pendapat seseorang terhadap suatu fenomena. 
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Tanggapan responden dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban mulai 

dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju (Mulyatiningsih 2012). 

Table 3.1. Skor Skala Likert 

Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju 

(STS)  
1 4 

 

2. Observasi 

Observasi digunakan sebagai metode pengumpulan data, observasi 

biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek 

penelitian. Unsur-unsur yang nampak itu disebut dengan data atau 

informasi yang harus diamati dan dicatat secara benar dan lengkap. 

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 

keadaan dilapangan agar memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti (Widoyoko 2012). 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan (Arikunto 

2015).  

1. Analisis Instrumen  

Pada penelitian ini untuk memperoleh instrument yang baik 

sebagai alat pengumpul data maka diadakan uji coba terhadap peserta 
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didik lain, yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Pertanyaan atau 

pernyataan yang diuji cobakan kemudian dianalisis untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas.  

a. Uji Validitas  

Validitas adalah kualitas yang menunjukan hubungan antara suatu 

pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau 

tinglah laku (Purwanto 2013). Uji validitas dilakukan terhadap 

instrument angket (kuesioner) ini adalah uji validitas isi dan validitas 

empiris. 

1)  Validitas Isi 

Validitas angket yang digunakan dalam penelitian adalah 

validitas isi. Untuk memperoleh angket yang valid maka 

instrument yang peneliti gunakan terlebih dahulu dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing. 

2) Validitas Empiris  

Istilah “validitas empris” memuatkata “empiris” yang 

artinya “pengalaman”. Sebuah instrument dapat dikatakan 

memiliki validitas empiris  apabila sudah diuji dari pengalaman 

(Arikunto 2015). Validitas butir-butir pernyataan dalam kuesioner 

dengan menggunakan software anates versi 4.0. Valid atau 

tidaknya suatu pernyataan dalam kuesioner dapat diketahui 

dengan membandingkan (rxy) dan rtabel dengan product moment  α 

= 0,05.   
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b. Reliabilitas  

Reliabilitas atau keandalan adalah ketetapan atau ketelitian suatu 

alat evaluasi (Purwanto 2013). Suatu instrumen atau alat evaluasi 

dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan 

produktif. Jadi, yang dipentingkan disini ialah ketelitiannya : sejauh 

mana instrument atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Uji 

reliabilitas menggunakan bantuan software ANATES V4, adapun nilai 

koefisien dari reliabilitas ini dapat pada table dibawah ini : 

Table 3. 2 

Klasifikasi Interpretasi untuk Koefisien Reliabilitas  

No. Rentang Kriteria 

1. r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

2. 0,20 ˂ r11 ≤ 0,40 Rendah 

3. 0,40 ˂ r11 ≤ 0,60 Cukup 

4. 0,60 ˂ r11 ≤ 0,80 Tinggi 

5. 0,80 ˂ r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

(Miterianifa and Zein 2016) 

2. Analisis Data Penelitian  

Data dianalisis secara deskriptif agar dapat diketahui minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran kimia terhadap pembelajaran online pada 

kelas X Di SMK Multi Mekanik Masmur. Teknik analisis deskriptif 

tentang minat siswa ini dilakukan dengan langkah – langkah sebagai 

berikut.  
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1. Melakukan skorsing data dari kuesioner minat belajar siswa dan 

kendala pembelajaran online. Agar dapat menganalisis data lebih lanjut 

skor angket yang memiliki 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, 

setuju, kurang setuju, tidak setuju. Adapun skor yang diberikan pada 

setiap pernyataan,  unutk pernyataan positif (Sugiyono 2007):  

1) Skor 4 apabila responden menjawab sangat setuju  

2) Skor 3 apabila responden menjawab setuju  

3) Skor 2 apabila repsonden menjawab tidak setuju  

4) Skor 1 apabila responden menjawab sangat tidak setuju  

Skor untuk pernyataan negatif : 

1)  Skor 1 apabila responden menjawab sangat setuju  

2) Skor 2 apabila responden menjawab setuju  

3) Skor 3 apabila responden menjawab tidak setuju  

4) Skor 4 apabila responden menjawab sangat tidak setuju  

2. Menghitung jumlah skor setiap kriteria.  

3. Menghitung jumlah skor seluruh kriteria setiap aspek.  

4. Menghitung skor rata – rata dari setiap aspek yang dinilai.  

5. Perolehan data dari angket dipresentasikan dengan rumus sebagai 

berikut :  

P = f/n x 100% 

Keterangan :  

P = Angka Persentase  

F = Frekuensi yang dicari (jumlah dijawaban responden) 

N = Number Of  Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)  
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Selanjutnya dari hasil analisis deskriptif kemudian dibuat 

keputusan, apakah minat belajar siswa terhadap pembelajaran online, 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah atau sangat rendah. Data yang telah 

didapat untuk dijadikan hasil penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Kemudian hasil dari penelitian tersebut diklasifikasikan berdasarkan 

krteria presentase skala menurut (Riduwan 2013) : 

Table 3.3 

Pedoman Kategorisasi 

No. Kriteria % Kategori 

1. 0 ≤ NA ≤ 20 Sangat Rendah 

2. 0 ≤ NA ≤ 40 Rendah 

3. 0 ≤ NA ≤ 60 Sedang 

4. 0 ≤ NA ≤ 80 Tinggi 

5. 0 ≤ NA ≤ 100 Sangat Tinggi  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut; 

1. Secara keseluruhan minat belajar siswa terhadap pembelajaran online pada 

mata pelajaran kimia kelas X di SMK Multi Mekanik Masmur 

dikategorikan masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 26 siswa 

yang berada pada kategori rendah dengan persentase 73% 

2. Kendala yang dialami oleh siswa kelas X di SMK Multi Mekanik Masmur 

pada saat pembelajaran kimia secara online adalah siswa cepat merasa 

bosan dan jenuh jika tidak dapat mengakses informasi, siswa kurang 

bersemangat belajar. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti memberi 

saran sebagai berikut; 

1. Bagi guru, pembelajaran online pada mata pelajaran kimia sebaiknya lebih 

membuat siswa senang dan tertarik dan tidak membosankan dengan 

menggunakan media yang variatif secara online. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menelaah lebih jauh tentang faktor 

minat belajar siswa dengan instrumen yang lebih bervariatif sehingga 

analisis data dapat dilakukan dengan triangulasi. 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

(DASAR BIDANG INFORMATIKA) 

 

 

Satuan Pendidikan : SMK MULTI MEKANIK MASMUR 

Paket Keahlian : Semua Keahlian 

Kelas   : X 

 

Kompetensi Inti: 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 

dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 

pengawasan langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  A 



 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran JP 

3.1 Memahami peran 

kimia dalam 

kehidupan. 

4.1  Menunjukkan 

perbedaan 

perubahan materi 

pemisahan materi 

dan pemisahan 

campuran melalui 

praktikum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hakikat ilmu Kimia 

dan peranannya dalam 

kehidupan 

 Materi dan 

perubahannya 

 

 

 

 

 Mengidentifikasi 

berbagai produk 

yang mengandung 

bahan kimia dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Memahami 

karakteristik ilmu 

kimia. 

 Menjelaskan 

hakikat ilmu kimia. 

 Menjelaskan peran 

kimia dalam 

kehidupan dan 

perkembangan ilmu 

lain. 

 Menjelaskan materi 

dan perubahannya 

 Membedakan 

Campuran, 

Senyawa, dan 

Unsur. 

 Memilah peristiwa 

perubahan fisika 

dan kimia serta 

pemisahan 

campuran melalui 

kegiatan praktikum 

9P 

3.2Menganalisis 

struktur atom 

berdasarkan 

konfigurasi 

electron untuk 

menentukan letak 

unsur dalam table 

periodic. 

4.2  Menentukkan 

letak unsur dalam 

table periodic 

pada struktur 

atom dengan 

meggunakan 

konfigurasi 

electron 

Struktur Atom dan 

Sistem Periodik: 

 Struktur atom 

Bohr dan mekanika 

kuantum. 

 Nomor atom dan 

nomor massa 

 Konfigurasi elektron 

 Golongan dan 

periode 

 Massa atom relatif 

 Isotop, isobar, isoton 

 Sifat keperiodikan 

unsur 

 

 Memahami bahwa 

atom tersusun dari 

partikel dasar, yaitu 

elektron, proton, 

dan neutron serta 

proses 

penemuannya.  

 Menganalisis dan 

menyimpulkan 

bahwa nomor atom, 

nomor massa, dan 

isotop berkaitan 

dengan jumlah 

partikel dasar 

penyusun atom. 

 Menggambarkan  

model-model atom 

menurut Dalton, 

Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

9 JP 



 

 

dan mekanika 

kuantum. 

 Menjelaskan 

prinsip dan aturan 

penulisan 

konfigurasi elektron  

 Menuliskan 

konfigurasi elektron 

dalam bentuk 

diagram orbital  

 Menentukan 

periode dan 

golongan setiap 

unsur dalam Sistem 

Periodik Unsur. 

 Menentukan 

bilangan kuantum 

dari setiap elektron. 

 Menjelaskan 

perkembangan 

sistem periodik 

unsur dikaitkan 

dengan letak unsur 

dalam Tabel 

Periodik Unsur 

berdasarkan 

konfigurasi 

elektron. 

 Menunjukkan 

bahwa unsur-unsur 

dapat disusun 

dalam suatu tabel 

berdasarkan 

kesamaan sifat 

unsure melalui 

Tabel Periodik 

Unsur. 

 Menganalisis 

hubungan antara 

nomor atom dengan 

sifat keperiodikan 

unsur (jari-jari 

atom, energi 

ionisasi, afinitas 

elekton, dan 

keelektronegatifan) 

berdasarkan data 

sifat keperiodikan 

unsur. 



 

 

 Menyimpulkan letak 

unsur dalam tabel 

periodik berdasarkan 

konfigurasi electron 

3.3  Menganalisis 

proses 

pembentukan 

ikatan ion, ikatan 

kovalen dan 

ikatan logam serta 

interaksi antar 

partikel ( atom, 

ion, molekul) 

materi dan 

hubungannya 

dengan sifat fisik 

materi 

4.3  Menyajikan 

pembentukan 

ikatan ion, ikatan 

kovalen, dan 

ikatan logam 

yang terjadi pada 

beberapa senyawa 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Ikatan Kimia: 

 Struktur Lewis 

 Ikatan ion dan ikatan 

kovalen 

 Ikatan kovalen 

koordinasi 

 Ikatan logam 

 Gaya antar molekul 

 Sifat fisik senyawa. 

 

 Menjelaskan 

kestabilan unsur 

 Memahami  teori 

Lewis tentang 

ikatan dan 

menuliskan struktur 

Lewis 

 Membandingkan 

proses 

pembentukan ikatan 

ion dan ikatan 

kovalen. 

 Membandingkan 

proses 

pembentukan ikatan 

kovalen tunggal 

dan ikatan kovalen 

rangkap. 

 Membahas proses 

pembentukan ikatan 

kovalen koordinasi.  

 Menjelaskan proses 

pembentukan ikatan 

logam. 

 Memahami  

perbedaan sifat 

senyawa ion dan 

senyawa kovalen. 

 Membedakan antara 

ikatan ion, kovalen, 

dan logam. 

 Menganalisis sifat-

sifat logam 

dikaitkan dengan 

proses 

pembentukan ikatan 

logam. 

 Menyimpulkan 

bahwa jenis ikatan 

kimia berpengaruh 

kepada sifat fisik 

materi.  

 Menjelaskan 
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interaksi antar 

molekul dan 

konsekuensinya 

terhadap sifat fisik 

senyawa.  

 Memahami  jenis-

jenis interaksi antar 

molekul(gaya 

London, interaksi 

dipol-dipol, dan 

ikatan hidrogen) 

serta kaitannya 

dengan sifat fisik 

senyawa. 

 Menerapkan prinsip 

interaksi antar ion, 

atom dan molekul 

dalam menjelaskan 

sifat-sifat fisik zat di 

sekitarnya 

 

 

3.4  Memahami 

konsep massa 

molekul relative 

dan konsep mol. 

4.4  Menyelesaikan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan konsep 

massa molekul 

relative dan 

konsep mol 

 Massa atom relatif 

dan massa Molekul 

Relatif (Mr) 

 Konsep mol 

 Hubungan mol 

dengan satuan kimia 

lainnya 

 Menentukan massa 

atom relatif dan 

massa molekul 

relatif. 

 Menjelaskan  

pengertian 

molsebagai satuan 

jumlah mol. 

 Menentukan 

hubungan antara 

mol,jumlah 

partikel, massa 

molar,dan volume 

molar gas.. 

 Menyetarakan 

persamaan kimia.  

 Menentukan jumlah 

mol,massa molar, 

volume molar gas 

dan jumlah partikel 

yang terlibat dalam 

persamaan kimia. 

 Memahami 

penggunaan konsep 

mol untuk 

menyelesaikan 

perhitungan kimia. 

15 JP 



 

 

 Menyelesaikan 

perhitungan kimia 

dengan 

menggunakan 

konsep mol. 

 Menyimpulkan 

hubungan jumlah 

mol dengan jumlah 

partikel, massa zat 

dan volume. 

 

 

3.5  Memahami 

hukum-hukum 

dasar dan 

persamaan kimia. 

4.5  Menyelesaikan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan hukum-

hukum dasar dan 

persamaan kimia 

 Hukum dasar kimia 

- hukum Lavoisier 

- hukum Proust 

- hukum Dalton 

- hukum Gay Lussac 

- hukum Avogadro 

  Penyetaraan 

persamaan reaksi 

 

 

 Memahami hukum-

hukum dasar 

(hukum Lavoisier, 

hukum Proust , 

hukum Dalton, 

hukum Gay Lussac 

dan hukum 

Avogadro). 

 Menganalisis data 

untuk 

menyimpulkan 

hukum Lavoisier, 

hukum Proust , 

hukum Dalton, 

hukum Gay Lussac 

dan hukum 

Avogadro. 

 Menerapkan hukum 

Proust untuk 

memecahkan 

masalah dalam 

persamaan kimia 

 Menerapkan hukum 

Dalton untuk 

memecahkan 

masalah dalam 

persamaan kimia 

 Menerapkan hukum 

Gay Lussac untuk 

memecahkan 

masalah dalam 

persamaan kimia 

 Menerapkan hukum 

Avogadro untuk 

memecahkan 

masalah dalam 

persamaan kimia 
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 Menyelesaikan 

perhitungan kimia 

sesuai dengan 

konsep hukum-

hukum dasar kimia 

 

3.6  Menganalisis 

struktur, sifat 

senyawa 

hidrokarbon 

(alkena ). 

4.6  Menyajikan hasil 

identifikasi 

senyawa 

hidrokarbon 

(alkena) yang 

terdapat dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Senyawa karbon 

 Senyawa hidrokarbon 

 Pengujian senyawa 

hidrokarbon 

 Kekhasan atom 

karbon 

 Penggolongan 

hidrokarbon 

 Tata nama senyawa 

hidrokarbon 

 

 Menganalisis struktur 

dan sifat senyawa 

hidrokarbon 

berdasarkan 

pemahaman kekhasan 

atom karbon dan 

penggolongan 

senyawanya. 

 Mengkategorisasikan 

senyawa hidrokarbon 

berdasarkan kekhasan 

atom karbon dan 

penggolongan 

senyawanya. 

 Mengevaluasi dampak 

pembakaran senyawa 

hidrokarbon terhadap 

lingkungan dan 

kesehatan serta cara 

mengatasinya. 

 Menyajikan hasil 

identifikasi senyawa 

hidrokarbon (alkena) 

yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Menyimpulkan hasil 

evaluasi identifikasi 

senyawa hidrokarbon 

(alkena) yang terdapat 

dalam kehidupan 

sehari-hari 
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3.7  Menganalisis 

struktur,  tata 

nama, sifat 

penggolongan dan 

kegunaan 

polimer. 

4.7  Mengintegrasikan 

antara struktur, 

tata nama, sifat, 

penggolongan 

polimer dengan 

kegunaan polimer 

dalam kehidupan 

Polimer  

 Struktur polimer 

 Tata nama polimer 

 Sifat penggolongan 

polimer 

 Kegunaan polimer 

 

 Menjelaskan 

struktur,  tata nama, 

sifat penggolongan 

dan kegunaan 

polimer. 

 Mengklasifikasikan 

struktur,  tata nama, 

sifat penggolongan 

dan kegunaan 

polimer. 

 Menganalisis 

struktur,  tata nama, 

sifat penggolongan 

15 JP 



 

 

sehari-hari dan kegunaan 

polimer. 

 Menerapkan 

kegunaan polimer 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Mengaplikasikan 

kegunaan polimer 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.8  Mengevaluasi 

sifat larutan 

berdasarkan 

konsep asam basa 

dan ph larutan. 

4.8  Menyajikan table 

hasil percobaan 

asam basa dengan 

menggunakan 

indicator 

universal, kertas 

lakmus dan 

indicator alam 

Asam dan Basa 

 Perkembangan 

konsep  asam dan 

basa  

 Indikator asam-basa 

 Derajat keasaman 

(pH), derajat ionisasi, 

dan tetapan 

kesetimbangan asam-

basa 

 

 Mengidentifikasi 

zat-zat yang bersifat 

asam atau basa 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 Memahami 

penjelasan tentang 

berbagai konsep 

asam basa 

 Mendeskripsikan 

teori-teori asam-basa 

 Mengidentifikasikan 

beberapa larutan 

asam basa dengan 

beberapa indikator 

 Mengidentifikasi 

sifat larutan asam-

basa 

 Menentukan derajat 

keasaman (pH), 

derajat ionisasi, dan 

tetapan 

kesetimbangan 

asam-basa 

 Menganalisis sifat 

larutan berdasarkan 

konsep asam basa 

dan/atau pH larutan 

 Melakukan, 

menyimpulkan dan 

menyajikan hasil 

percobaan tentang 

penggunaan 

indikator universal, 
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kertas lakmus dan 

indicator alam yang 

tepat untuk 

menentukan 

keasaman asam/basa 

3.9  Menganalisis 

gejala proses 

penyepuhan dan 

factor-faktor yang 

mempengaruhi 

terjadinya korosi. 

4.9  Mengajukan 

ide/gagasan untuk 

mengatasi proses 

korosi 

berdasarkan 

factor-faktor yang 

mempengaruhiny

a pada kehidupan 

sehari-hari 

melalui percobaan 

yang dilakukan 

Korosi 

 Pengertian korosi 

 Faktor-faktor yang 

menyebabkan korosi 

 Cara-cara mengatasi 

korosi 

 Pencegahan korosi 

 

 Menjelaskan 

pengertian korosi 

 

 Mengidentifikasi 

faktor-faktor yang 

menyebebkan 

terjadinya korosi 

 

 Menjelaskan upaya 

pencegahan dan 

mengatasi terjadinya 

korosi. 

 

 Menganalisis cara-

cara untuk 

mengatasi/mencegah 

terjadinya korosi 

 

 Mengajukan 

gagasan untuk 

mencegah dan 

mengatasi terjadinya 

korosi 

 

 Mengumpulkan data 

mengenai 

pencegahan korosi 

dari berbagai 

sumber 
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3.10 Menganalisis 

manfaat dan 

kerugian 

radiokimia dalam 

kehidupan sehari-

hari 

4.10 Mengajukan 

gagasan untuk 

mengatasi dampak 

negative dari 

radiokimia 

Radiokimia  

 Konsep kimia inti 

dan radiokimia 

 Manfaat radiokimia 

 Kerugian radiokimia 

 

 Menjelaskan konsep 

kimia inti dan 

radiokimia 

 Menjelaskan 

manfaat dan 

kerugian radiokimia 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Menganalisis 

manfaat dan 

kerugian radiokimia 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Mengajukan 
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gagasan untuk 

mencegah dan 

mengatasi dampak 

negatif dari 

radiokimia 

 Mengumpulkan data 

mengenai cara 

mengatasi dampak 

negativ radiokimia 

dari berbagai 

sumber 
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KISI-KISI LEMBAR KUERSIONER PESERTA DIDIK  

UNTUK MENGETAHUI MINAT BELAJAR KIMIA  

TERHADAP PEMBELAJARAN ONLINE 

 

 

No. Variabel Indicator Sub Indikator 

1. Minat Belajar 

Kimia  

Perasaan Senang  1. Peserta didik senang 

dengan pelajaran yang 

akan dipelajari  

2. Peserta diidk akan terus 

mempelajari pelajaran 

yang disenanginya 

Ketertarikan  1. Mempunyai kemauan 

dalam belajar  

2. Tertarik pada mata 

pelajaran kimia 

3. Keinginan untuk 

menguasai materi  

Keterlibatan  1. Dapat memberikan ide 

atau gagasan  

2. Bertanya bila materi 

belum dipahami  

3. Dapat mengerjakan soal 

latihan  

 

LAMPIRAN B 



 

 

 

 KISI-KISI LEMBAR KUERSIONER PESERTA DIDIK  

UNTUK MENGETAHUI KENDALA BELAJAR KIMIA  

TERHADAP PEMBELAJARAN ONLINE 

 

 

No. Variable Indicator Sub Indikator 

1. Kendala 

Pembelajaran 

Online 

Kecepatan Akses 

Internet yang sangat 

jauh untuk dibilang 

cepat  

1. Keterbatasan jaringan 

internet dibeberapa tempat 

tertentu 

2. Gangguan akses internet 

karena pengguna internet 

yang semakin banyak 

3. Tingginya kemungkinan 

gangguan belajar  

 

 

Biaya akses internet 

relative masih mahal 

4. Biaya untuk membeli kuota 

internet relative masi 

mahal 

  

Motivasi belajar    5. Pembelajaran tidak 

dianggap menarik karena 

kurangnya interaksi anatara 

pengajar dengan siswa 

maupun antar siswa itu 

sendiri  

6. Siswa dituntut agar dapat 

belajar mandiri atau 

individual 

LAMPIRAN  C 



 

 

 

 

LAMPIRAN  D 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

VALIDASI EMPIRIS BUTIR SOAL 

(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 

 

Jumlah Subjek : 44 

Jumlah Butir Soal : 35 

 

No. Butir 

Baru 

No. Butir 

Asli 

Korelasi Signifikansi 

1 1 0.541 Sangat Signifikan 

2 2 0.275 - 

3 3 0.508 Sangat Signifikan 

4 4 0.426 Sangat Signifikan 

5 5 0.436 Sangat Signifikan 

6 6 0.511 Sangat Signifikan 

7 7 0.441 Sangat Signifikan 

8 8 0.505 Sangat Signifikan 

9 9 0.320 Signifikan 

10 10 0.639 Sangat Signifikan 

11 11 0.627 Sangat Signifikan 

12 12 0.240 -  

13 13 0.510 Sangat Signifikan 

14 14 0.515 Sangat Signifikan 

15 15 0.574 Sangat Signifikan 

16 16 0.475 Sangat Signifikan 

17 17 0.356 Signifikan 

18 18 0.379 Signifikan 

19 19 0.399 Sangat Signifikan 

20 20 0.324 Signifikan 

21 21 0.598 Sangat Signifikan 

22 22 0.607 Sangat Signifikan 

LAMPIRAN E 



 

 

23 23 0.530 Sangat Signifikan 

24 24 0.343 Signifikan 

25 25 0.397 Sangat Signifikan 

26 26 0.032 - 

27 27 0.391 Sangat Signifikan 

28 28 0.004 - 

29 29 0.409 Sangat Signifikan 

30 30 0.423 Sangat Signifikan 

31 31 0.431 Sangat Signifikan 

32 32 0.464 Sangat Signifikan 

33 33 0.426 Sangat Signifikan 

34 34 0.420 Sangat Signifikan 

35 35 0.045 - 

 



 

 

 

RELIABILITAS TES 

(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 

 

Rata-rata  = 27.56 

Simpangan Baku = 7.42 

Korelasi XY  = 0.57 

Realibilitas Tes = 0.72 

 

No. 

Urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 

Skor 

Ganjil 

Skor 

Genap 

Skor Total 

1 1 S1 51 51 102 

2 2 S2 36 38 74 

3 3 S3 52 55 107 

4 4 S4 57 56 113 

5 5 S5 63 62 125 

6 6 S6 59 58 117 

7 7 S7 65 60 125 

8 8 S8 62 61 123 

9 9 S9 58 56 114 

10 10 S10 61 56 117 

11 11 S11 59 54 113 

12 12 S12 65 61 126 

13 13 S13 58 54 112 

14 14 S14 64 64 128 

15 15 S15 63 63 126 

16 16 S16 61 60 121 

17 17 S17 61 57 118 

18 18 S18 65 69 134 

19 19 S19 60 53 113 

20 20 S20 61 58 119 

21 21 S21 64 60 124 

22 22 S22 61 53 114 

23 23 S23 63 56 119 

24 24 S24 63 58 121 

25 25 S25 63 58 121 

26 26 S26 61 59 120 

27 27 S27 62 55 117 

28 28 S28 64 59 123 

LAMPIRAN F 



 

 

29 29 S29 66 59 125 

30 30 S30 64 60 124 

31 31 S31 66 57 123 

32 32 S32 64 61 125 

33 33 S33 62 56 118 

34 34 S34 60 56 116 

35 35 S35 60 57 117 

36 36 S36 63 59 122 

37 37 S37 65 61 126 

38 38 S38 62 57 119 

39 39 S39 60 59 119 

40 40 S40 59 62 121 

41 41 S41 64 61 125 

42 42 S42 62 60 122 

43 43 S43 62 59 121 

44 44 S44 62 59 121 

 



 

 

 

ANALISIS JAWABAN SISWA TERHADAP ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR KIMIA SISWA TERHADAP 

PEMBELAJARAN ONLINE  

 

NO NAMA SISWA 
ITEM SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Aditya Irmawan 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 41 

2 Chandra Yoga 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 40 

3 Siti Jameli 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 39 

4 

Zeni Kusuma 

Wardani 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 44 

5 

Masroni 

Sitohang 1 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 1 1 36 

6 

M.Fauhrul 

Syahrafi 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 38 

7 Petrus Sitorus 4 1 4 4 3 4 1 2 3 4 4 2 4 3 4 47 

8 Joi Arizon 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 40 

9 Rahmat Fauzi 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 40 

10 Suria Samosir 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 36 

11 Rahmat Fauzi 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 39 

12 

Aldifa 

Ardiansyah 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 38 

13 

Prays Imanuel 

Sianturi 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 1 3 2 3 37 

LAMPIRAN G 

 



 

 

14 Amsal Idola 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 42 

15 

Sayyid Abdul 

Hamid M 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 40 

16 Jefani Paulina 3 1 4 1 3 2 1 2 2 3 3 3 4 3 3 38 

17 

M. Aidil Bima 

Zefna 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 38 

18 Bayu Rahman 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 43 

19 M. Rayhan 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 37 

20 

Ridwan Wiza 

Gunawan 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 1 1 39 

21 Abimayu 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 37 

22 

Anwar 

Dominikus N 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 1 34 

23 Ilham Saunatan 1 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 1 2 39 

24 Johan Gurning 1 4 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 1 1 36 

25 
Muhammad 

Abdul Rezky 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 1 2 35 

26 

Muhammad 

Zamri 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 1 2 38 

27 Eri F Morgan 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 2 38 

28 Bintang Y.S 1 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 37 

29 Lydia Fadhillah 1 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 1 2 38 

30 

Riandra Naufal 

S 1 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 35 

31 Tria Afrida 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 37 



 

 

Yanti 

32 
Endra 
Septiawan 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 44 

33 Rizki Febrian 1 2 1 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 44 

34 Zaid Hanif 1 4 1 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 1 2 39 

35 Bagus Pangestu 1 4 3 1 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 40 

36 Fauzi Al Malik 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 43 

37 Kevib Cornelius 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 43 

38 

Muhammad 

Abdul Azis 1 3 3 1 1 4 1 3 1 3 3 4 3 4 4 39 

39 

Arnold Juanda 

S 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 38 

40 Rahmadani 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 40 

41 Azri Rizaldi 4 1 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 42 

42 Fajar Ramadhan 4 1 4 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 4 48 

43 

Rifan Swady 

Gultom 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 39 

44 Rolan Doicky P 4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 41 

                  

 
TOTAL 93 118 121 117 110 118 103 123 102 130 131 130 134 97 109 1736 

 



 

 

 

 

ANALISIS JAWABAN SISWA TERHADAP ANGKET TENTANG KENDALA BELAJAR KIMIA ONLINE  

 

NO NAMA SISWA 
ITEM SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Aditya Irmawan 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 41 

2 Chandra Yoga 2 1 2 2 2 2 3 4 4 1 2 4 2 1 1 33 

3 Siti Jameli 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 1 1 3 4 1 36 

4 Zeni Kusuma Wardani 3 3 1 4 1 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 42 

5 Masroni Sitohang 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 1 3 3 4 2 43 

6 M.Fauhrul Syahrafi 3 4 3 4 3 4 2 2 1 2 2 3 4 1 3 41 

7 Petrus Sitorus 1 2 1 4 1 2 3 1 2 4 1 3 4 4 2 35 

8 Joi Arizon 2 2 2 2 2 3 3 1 4 4 1 3 3 3 1 36 

9 Rahmat Fauzi 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 38 

10 Suria Samosir 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 33 

11 Rahmat Fauzi 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 40 

12 Aldifa Ardiansyah 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 41 

13 Prays Imanuel Sianturi 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 40 

14 Amsal Idola 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 36 

15 

Sayyid Abdul Hamid 

M 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 39 

16 Jefani Paulina 2 3 2 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 1 3 42 

17 M. Aidil Bima Zefna 3 3 3 2 2 2 4 2 4 4 1 4 3 4 1 42 

LAMPIRAN H 

 



 

 

18 Bayu Rahman 1 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 39 

19 M. Rayhan 1 2 1 2 1 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 40 

20 

Ridwan Wiza 

Gunawan 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 1 2 43 

21 Abimayu 1 2 1 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 1 40 

22 Anwar Dominikus N 2 2 1 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 42 

23 Ilham Saunatan 2 3 1 2 1 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 41 

24 Johan Gurning 1 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 44 

25 

Muhammad Abdul 

Rezky 1 2 2 3 1 2 4 3 3 3 1 3 3 3 2 36 

26 Muhammad Zamri 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 1 3 3 4 1 36 

27 Eri F Morgan 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 45 

28 Bintang Y.S 2 2 2 3 2 3 4 1 3 4 1 3 3 4 1 38 

29 Lydia Fadhillah 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 1 2 2 4 1 39 

30 Riandra Naufal S 1 2 1 2 2 2 4 2 3 4 1 3 3 4 3 37 

31 Tria Afrida Yanti 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 47 

32 Endra Septiawan 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 41 

33 Rizki Febrian 3 4 3 3 2 3 4 2 4 4 1 3 4 3 3 46 

34 Zaid Hanif 2 3 2 3 2 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 45 

35 Bagus Pangestu 3 3 2 3 1 3 4 2 3 4 1 4 4 4 2 43 

36 Fauzi Al Malik 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 42 

37 Kevib Cornelius 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 40 

38 

Muhammad Abdul 

Azis 3 4 1 4 1 4 4 1 1 4 1 4 4 4 1 41 

39 Arnold Juanda S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 44 



 

 

40 Rahmadani 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 2 3 3 2 3 41 

41 Azri Rizaldi 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 42 

42 Fajar Ramadhan 4 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 46 

43 Rifan Swady Gultom 4 4 4 4 2 2 3 1 1 2 2 4 3 3 3 42 

44 Rolan Doicky P 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 42 

                  

 
TOTAL 100 118 96 122 85 125 142 108 131 147 97 140 134 138 97 

  



 

 

 

 

(Surat-Surat) 

1) Surat Pembimbing Skripsi  

2) Surat Prariset 

3) Surat Riset Ke Gubernur 

4) Surat Balasan Izin Riset dari Gubernur Riau   

5) Surat Izin Ke SMK Multi Mekanik Masmur  

6) Surat Balasan Izin Riset dari SMK Multi Mekanik Masmur  

 

 

LAMPIRAN I 
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